BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Komunikasi merupakan salah satu unsur fundamental dalam kehidupan
umat manusia. Dalam praktiknya, manusia membutuhkan sarana-sarana atau
medium-medium tertentu untuk menyampaikan pesan, maksud, dan tujuannya.
Pada tataran ini, penulis mengafirmasi bahwa sebagai media komunikasi,
fotografi tidak boleh dipandang dalam pengertian yang dangkal dan setengah-

setengah.

Sebagai sebuah catatan kritis, penulis sungguh menyadari bahwa setiap
tulisan selalu bergerak dari kegelisahan, keresahan, dan dilemma penulis
terhadap realitas. Lantas, adakah masalah yang lahir dari sebuah entitas
bernama fotografi sehingga perlu dikaji secara lebih cermat? Hemat penulis,
pemahaman bahwa fotografi pada prinsipnya bebas dari masalah adalah tanda
bahwa orang malas berpikir dan kurang peka terhadap realitas. Pernyataan ini
cukup berdasar, sebab jika kita kaji secara lebih jauh, fotografi lebih dari
sekadar potret atau sebatas visualisasi yang menggambarkan realitas tertentu
dengan segala kompleksitas yang dimilikinya. Lebih daripada itu, fotografi
sebagai media komunikasi mempunyai dampak yang cukup besar dalam
kehidupan umat manusia. Tak dapat disangkal bahwa para pengguna media
fotografi masih melihat fotografi hanya sebatas kulit luarnya saja. Sedangkan,
makna terdalam yang sesungguhnya merupakan esensi dari fotografi itu sendiri
kerap diabaikan. Sebagai contoh, para fotografer pun para pengguna media
fotografi kerap mengunggah atau mempublikasikan karya-karya fotografi tanpa
adanya suatu pertimbangan yang baik. Padahal, setiap karya fotografi yang

diunggah tersebut selalu berbicara tentang suatu realitas tertentu.

Sebagai jalan keluar untuk mengatasi krisis yang ada, penulis

menekankan pentingnya pemahaman yang integral mengenai fotografi itu
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sendiri. Hal ini berarti, orang perlu mempelajari fotografi, baik itu teknik-
teknik, jenis-jenis dan sejumlah hal lainnya yang berkaitan dengan fotografi.
Tentunya, dengan memanfaatkan berbagai kemajuan teknologi dan digitalisasi
yang ada sejumlah bahan pembelajaran yang berkaitan dengan fotografi dapat
dengan mudah diakses. Selain itu, penulis juga menegaskan pentingnya daya
imajinatif para fotografer pun pengguna media fotografi dalam menghasilkan
karya-karya yang baik dan dapat dinikmati banyak orang. Penulis sungguh
menyadari bahwasanya daya imajinatif tersebut menjadi hal yang sangat urgen.
Mengingat, tidak semua fotografer pun pengguna media fotografi mempunyai
latar belakang pendidikan yang baik dan berkualitas. Selain itu, perlu dipahami
bahwasanya daya imajinatif merupakan sebuah kekuatan maha dahsyat dalam

diri manusia yang perlu dimanfaatkan secara sungguh.
4.2 Saran

Upaya untuk mengembalikan sekaligus mendudukkan fotografi kembali
kepada marwahnya sebagai media komunikasi seyogianya menjadi tanggung
jawab bersama. Sebab, tanggung jawab tersebut bukanlah menjadi tanggung
jawab satu pihak belaka. Menyadari hal tersebut, kita semestinya bertanya, Kira-
kira pihak mana sajakah yang mesti terlibat secara aktif dalam upaya
mendudukan kembali marwah fotografi sebagai media komunikasi? Agar
tulisan ini semakin relevan, penulis menyebut tiga pihak yang menurut penulis
memainkan peran yang cukup sentral dalam menjaga dan mendudukkan

kembali marwah fotografi sebagai media komunikasi.

Pertama, para fotografer. Fotografer ialah orang yang tugas
menghasilkan gambar dengan cara menangkap cahaya dari subjek gambar
dengan kamera maupun peralatan fotografi lainnya. Dalam pengertian lebih
lanjut, fotografer secara utuh bertugas untuk memikirkan seni dan teknik untuk
menghasilkan foto yang lebih bagus. Bertolak dari pengertian di atas, para
fotografer selaku tiang pancang sekaligus pilar utama perlu menjaga dan

menghasilkan karya-karya fotografi yang bisa menciptakan unsur komunikatif
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terhadap para penikmatnya. Para fotografer sudah semestinya menunjukkan
sikap-sikap profesionalnya ketimbang terjebak dalam praktik-praktik yang
salah. Selain itu, dengan kemampuan yang dimilikinya, para fotografer
diharapkan untuk menonjolkan fotografi sebagai media komunikasi. Penulis
menyadari bahwa dewasa ini, banyak fotografi yang terjebak dalam tindakan-
tindakan pragmatis, semisal menggunakan profesinya untuk meraup keuntungan
sebanyak-banyaknya. Pada prinsipnya, fotografi terdiri dari banyak jenis atau
ragam. Misalnya human interest, street fotografi dan lain sebagainya. Oleh
karena itu, setiap fotografer seharusnya fokus pada spesifikasinya tersendiri
agar karya yang dihasilkannya pun semakin berkualitas. Jika para fotografer
masih mencampuradukkan spesifikasinya tersebut, sudah pasti bahwa karya
yang dihasilkannya pun tidak akan maksimal. Pada tataran ini, penulis

mengafirmasi bahwa spesifikasi dalam dunia fotografi perlu dipertegas kembali.

Kedua, para pengguna fotografi. Dewasa ini, dunia mengalami
perubahan yang cukup signifikan berkat kemajuan teknologi. Dengan bantuan
teknologi, banyak hal mulai dengan mudah diakses. Penulis menyadari bahwa
jumlah pengguna fotografi jauh lebih banyak dibandingkan fotografer sebab
siapa saja dapat menghasilkan karya fotografi tanpa melabeli dirinya sebagai
seorang fotografi. Berkat fotografi, para pengguna fotografi telah dimampukan
untuk memperoleh pesan. Oleh karena itu, sebagai sebuah tanggung jawab etis,
para pengguna fotografi sudah semestinya berupaya untuk tetap menjaga
orisinalitas karya para fotografer dengan tidak menambah atau mengurangi isi
karya fotografi tertentu. Sebab, hal tersebut secara tidak langsung dapat
mengurangi makna atau pesan yang disampaikan para fotografer kepada para
penikmatnya. Para pengguna fotografi dan fotografer sudah seharusnya bekerja
sama guna tetap menjaga makna komunikatif yang terdapat dalam setiap karya

yang dihasilkan.

Ketiga, pemerintah. Berdasarkan pengamatan dan hasil pembacaan
penulis, masih sedikit lembaga-lembaga pendidikan formal setingkat SMK dan

Universitas yang secara khusus mempelajari fotografi. Pernyataan ini cukup
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bersandar sebab selama ini, orang-orang yang mempunyai minat terhadap
fotografi hanya menambah pengetahuannya dengan bergabung dalam
komunitas-komunitas fotografi. Padahal, jika semakin banyak lembaga formal
yang menyertakan fotografi sebagai bagiannya (jurusan atau program studi)
sudah pasti akses terhadap fotografi sebagai disiplin ilmu semakin terbuka
lebar. Kita perlu kritis bahwa komunitas-komunitas yang bergelut dalam dunia
fotografi sering kali tidak begitu kuat dalam menyiapkan bahan dan
pembelajaran tentang fotografi sendiri. Pemerintah selaku pemegang tampuk
kekuasaan, semestinya membuka banyak lembaga formal yang mempelajari
khusus tentang fotografi. Jika semakin banyak fotografi yang lahir dari Rahim
pendidikan formal, maka dampaknya pun akan semakin kuat terhadap

pengubahan persepsi masyarakat terhadap fotografi itu sendiri.
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